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ABSTRACT 
This paper describes a rectangular microstrip 
antenna with 3 patches for multiband resonance 
frequencies using arrays. From the results of research 
using CST software simulation, the resonance 
frequency is 1.8 GHz, 2.4 GHz, 3.3 GHz, 4.4 GHz, 6 
GHz, 6.8 GHz and 8.6 GHz with omnidirectional 
radiation pattern. The design of multiband antenna is 
in line with the antenna operational standard of return 
loss value exceeding the minimum limit of -10 dB and 
VSWR of <2. By combining several patches of different 
size, one with the other, by means of arraying, it will 
generate the desired multiband on the antenna, while 
making the slot on the patch antenna will decrease the 
return loss value so that the antenna performance will 
be better. 
 
Keywords− Microstrip Antenna, Multiband, Array. 
 
ABSTRAK 
Paper ini menjelaskan antena mikrostrip 
bentuk segi empat dengan 3 patch untuk frekuensi 
resonansi multiband dengan menggunakan array. 
Dari hasil penelitian dengan menggunakan simulasi 
software CST didapatkan 8 frekuensi resonansi yaitu 
1,8 GHz, 2,4 GHz, 3,1 GHz, 3,3 GHz, 4,4 GHz, 6 GHz 
6,8 GHz dan 8,6 GHz dengan pola radiasi 
omniderctional. Antena multiband yang telah 
didesain telah seuai dengan standar syarat 
operasional antena yaitu nilai return loss telah 
melebihi batas minimal -10 dB dan nilai VSWR < 2. 
Dengan menggabungkan beberapa patch yang 
ukurannya berbeda satu dengan yang lainnya, 
dengan cara diarray maka akan menimbulkan 
multiband yang diinginkan pada antena tersebut, 
sedangkan membuat slot pada patch antena akan 
menurunkan nilai return loss sehingga kinerja 
antena akan lebih baik.Kata kunci : double tuned 
filter, high pass filter, THDi, filter pasif 
 
Kata kunci− Microstrip Antenna, Multiband, Array. 
 
1. PENDAHULUAN 
Antena adalah suatu alat yang sangat penting bagi 
alat telkomunikasi terutama untuk mendukung 
perkembangan tekonologi yang sangat cepat. Teknologi 
telkomunikasi yang berkembang saat ini tidak hanya satu 
frekuensi resonansi tetapi mempunyaki banyak frekuensi 
resonansi misalnya 1,8 GHz untuk 4G LTE, 2,4 GHz 
untuk WiFi dan Bluetooth, 3,3 WiMax dan masih banyak 
yang lainnya lagi. Sehingga frekuensi multiband tersebut 
diaplikasikan dalam satu peralatan misalnya pada hand 
phone. 
Desain antena dengan menggunakan array dapat 
membuat antena bekerja lebih dari satu frekuensi 
resonansi[1][2][3][4][5].  Antena mikrostrip bentuk segi 
empat  dengan diberi slot juga bisa membuat nilai retun 
loss menjadi lebih baik[6]. 
Penelitian ini difokuskan menggabungan dua 
metode untuk menghasilkan output multiband pada 
antena mikrostrip bentuk segi empat dengan cara diarray 
dan diberi slot pada patch dengan bantuan software CST. 
 
 
2. DESAIN ANTENA MIKROSTRIP 
 
A. Desain Antena Mikrostrip Bentuk Segi Empat. 
Antena yang didesain adalah antena mikrostrip 
bentuk segi empat dengan menggunakan array dengan 
jenis substrat yang digunakan adalah FR-4 (Efoxy) 
dengan ketebalan substrat 1,6 mm, konstanta dielektrik 
relatifnya 4,3 dan impedansi antena yang didesain adalah 
50 Ω.  
Karena antena yang akan didesain adalah antena 
multiband maka akan dibuat antena mikrostrip tunggal 
bentuk segi empat sebagai dasar untuk melakukan 
penelitian. Antena yang dibuat adalah antena yang akan 
beresonansi difrkeuensi resonansi 1,8 GHz, 2,4 GHz 3,3 
GHz dan frekuensi resonansi dari tambahan slot yang 
akan dibuat pada patch antena yang akan didesain. 
Untuk mendesain antena mikrostrip bentuk segi 
empat tunggal dengan frekuensi resonansi tunggal maka 
ada beberapa ukuran dari desain antena mikrostrip 
tunggal yang harus ditentukan sesuai dengan frekuensi 
kerja antena yang didesain. Adapun ukuran antena 
tersebut adalah lebar patch segi empat (W), panjang 
patch segi empat (L) dan lebar saluran transmisi (w).  
Untuk mendapatkan lebar patch antena bentuk segi 
empat dapat dihitung dengan menggunakan persamaan 
(1) sedangkan untuk menghitung panjang patch pada 
antena mikrostrip bentuk segi empat menggunakan 
persamaan (2) dan persamaan (3). Untuk menghitung 














 UKURAN PATCH ANTENA YANG DIDESAIN DENGAN 








  (mm) 
1,8 1 39,43 50,72 
3,06 2,4 2 29,44 38,04 
3,3 3 21,24 27,66 
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Antena mikrostrip bentuk segi empat yang didesain 
adalah tiga buah anten tunggal bentuk segi empat dengan 
frekuensi resonansi 1,8 GHz, 2,4 GHz dan 3,3 GHz. 
Dengan menggunakan persamaan 1 sampai persamaan 5 
maka didapatkan ukuran antena mikrostrip bentuk segi 
empat. Ukuran antena mikrostrip yang dihitung dengan 
menggunakan persamaan 1 sampai dengan persamaan 5 
dapat dilihat pada tabel 1. Dari tabel 1 dapat dilihat 
bentuk antena tunggal mikrostrip yang didesain. Untuk 
antena frekuensi  resonansi 1,8 GHz dapat dilihat pada 
Gambar 1, untuk antena frekuensi resonansi 2,4 GHz 
dapat dilihat pada Gambar 2 dan untuk antena frekuensi 
resonansi 3,5  GHz dapat dilihat pada Gambar 3.  
 
B. Metodelogi Penelitian 
 
Antena mikrostrip bentuk segi empat tunggal pada 
desain awal ada tiga buah patch yang didesain dan telah 
dilakukan iterasi sehingga didaptkan ukuran patch untuk 
frekuensi resonansi 1,8 GHz, 2,4 GHz dan 3,3 GHz. 
Untuk membuat antena menjadi multiband dari Gambar 
1 sampai dengan Gambar 3 digabungkan dengan metode 
array dengan percabangan T junction dan stiap patch 
diberi slot untuk menambah frekuensi resonansi yang 
lain. Gambar hasil desain dan simulasi antena mikrostrip 
bentuk segi empat dengan menggunakan slot dan array 
dapat dilihat pada Gambar 4. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Dari hasil desain antena mikrostrip  bentuk segi 
empat menggunkan slot dan array didapatkan 8 band 
yaitu pada frekuensi 1,8 GHz, 2,4 GHz, 3,1 GHz, 3,3 
GHz, 4,4 GHz, 6 GHz, 6,8 GHz dan 8,6 GHz dapat dilihat 
pada Tabel 2. Untuk grafik return loss hasil simulasi 
dapat dilihat pada Gambar 2. Sedangkan grafik VSWR,  
impedansi dan Directivity dari hasil simulasi dapat dilihat 
pada Gambar 3, Gambar 4 dan Gambar 5. 
 
 Gambar 1. Antena segi empat frekuensi resonansi 1,8 GHz 
 
 Gambar 2. Antena segi empat frekuensi resonansi 2,4 GHz 
 
 Gambar 3. Antena segi empat frekuensi resonansi 3,3 GHz 
 
 Gambar 4. Desain antena mikrostrip bentuk segi empat dengan 
menggunakan slot dan array. 
 
 Gambar 2. Grafik return loss antena dari hasil simulasi 
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 Gambar 3. Grafik VSWR antena dari hasil simulasi 
 
 Gambar 4. Smith Chart impedansi antenna 
 
 Gambar 5. Directivity  antena multiband 
 
Dari hasil simulasi perancangan antena multiband 
untuk ferkuensi resonansi 1,8 GHz didapatkan return loss 
-17,59 dB, VSWR 1,30 dan Impedansi antena 47,32 Ω. 
Dari data simulasi pada Gambar 6 maka bandwidth pada 
frekuensi resonansi 1,8 GHz sebesar 37,6 MHz. Dengan 
bendwidth yang didapatkan dari hasil simulasi tersebut 
apabila ingin digunakan untuk aplikasi 4G LTE maka 
belum memenuhi syarat lebar bandwidth. Dimana 4G 
LTE bekerja di 1,8 GHz dengan bandwidth 100 MHz 
sampai  200 MHz. Sedangkan utuk nilai VSWR 1,3 dapat 
dilihat pada Gambar  7. Dengan data yang telah didapat 
pada frekuensi resonansi 1,8 GHz antena tersebut telah 
memenuhi standar parameter antena yang telah 
ditetapkan yaitu VSWR < 2, Return loss < -10 dB 
sehingga antena tersebut dinyatakan matcing atau rugi-
rugi daya yang dipancarkan sangat rendah.   
Untuk frekuensi resonansi 2,4 GHz didapatkan nilai 
return loss -22,35 dB,  VSWR  1,16 dapat dilihat pada 
Gambar 8 dan Gambar 9. Dari data tersebut maka 
bandwdth antena yang bekerja pada frekuensi resonansi 
2,4 GHz sebesar 69,7 MHz. Dengan melihat data yang 
didapat maka antena yang bekerja pada frekuensi 
resonansi 2,4 GHz bisa untuk digunakan sebagai antena 
WIFI dan antena Blutut dikarenakan syarat parameter 
antena telah terpenuhi dan lebar bandwidth telah 
terpenuhi dan antena tersebut bekerja dengan baik pada 
frekuensi 2,4 GHz atau antena tersebut dinyatakan 
matcing sempurna.  
TABEL 2. 






Loss (dB) VSWR 
Impedansi 
Ω 
1 1,8 -17,59 1,30 39,52 
2 2,4 -22,35 1,16 52,25 
3 3,1 -12,28 1,64 32,62 
4 3,3 -22,48 1,16 44,49 
5 4,4 -18,44 1,27 40,31 
6 6 -16,50 1,35 59,70 
7 6,8 -25,05 1,11 44,86 
8 8,6 -29,39 1,07 50,63 
 
 Gambar 6. Return loss pada frekuensi resonansi 1,8 GHz 
 
 Gambar 7. VSWR pada frekuensi resonansi 1,8 GHz 
 
 Gambar 8. Return loss pada frekuensi resonansi 2,4 GHz 
 
 Gambar 9. VSWR pada frekuensi resonansi 2,4 GHz 
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 Gambar 10. Return loss pada frekuensi resonansi 3,1 GHz 
 
Dari hasil desain dan simulasi didapatkan kinerja antena 
pada frekuensi 3,1 GHz dengan nilai return loss -12,28 
dB dan VSWR 1,64 sehingga bandwidth yang didapat 
sebesar 40,3 MHz lebar bandwidth dapat dilihat pada 
Gamabr 10 dan gambar VSWR dapat dilihat pada 
Gambar 11. Dari Gambar 12 dan 13 dapat dilihat nilai 
return loss sebesar -22,48 dB dan VSWR 1,16 pada 
antena yang beresonansi difrekuensi 3,3 GHz. sehingga 
lebar bandwidth didapatkan sebesar 91 MHz. Dari 
gambar grafik return loss pada gambar 14 dan VSWR 
pada gambar 15 didapatkan nilai return loss sebesar  -
18,44 dB dan VSWR sebesar 1,27 sehingga bandwidth 
antena  yang beresonansi pada frekuensi 4,4 GHz  sebesar 
127,1 MHz. 
Dari grafik hasil simulasi pada Gambar 16 dan 
Gamabar 17 didapatkan nilai return loss sebesar -16,30 
dB dan nilai VSWR sebesar 1,35. Sehingga bandwidth 
antena yang beresonansi pada frekuensi 6  GHz sebesar 
722,2 MHz. Dari data yang didapat bahwa antena yang 
didesain bekerja pada frekuensi 6 GHz bekerja dengan 
baik sesuai dengan standar antena yang telah ditentukan. 
Dari hasil simulasi pada grafik Gambar 18 dan 19 nilai 
return loss yang didapat sebesar -25,05 dB dan nilai 
VSWR sebesar 1,11 sehingga niai bandwidth dari antena 
yang berkerja pada resonansi 6,8 GHz sebesar 295,7 
MHz. Berdasarkan data dari grafik return loss dan grafik 
VSWR maka antena tersebut bekerja dengan baik dan 
sesuai dengan standar operasional antena yang telah 
ditentukan. 
Berdasarkan grafik pada gambar 20 dan Gambar 21 
melihatkan kinerja antena yang beresonansi pada 
frekuensi kerja 8,6 GHz dengan nilai return loss sebesar 
-29,39 dB dan VSWR sebesar 1,07 dengan nilai 
bandwidth sebesar  656 MHz. Berdasarkan data dan hasil 
perhitungan maka antena yang didesain pada frekuensi 
resonansi bekerja sangat baik sesuai dengan standar 
antena. Berdasarkan dari hasil simulasi antena dengan 
menggunakan Sotware CST yang diperlihatkan pada 
Gambar 2 dan Gambar 3 maka didapatkan 8 frekuensi 
yang beresonansi sesuai dengan standar kerja antena. 
Adapun frekuensi kerja pada antena tersebut adalah 1,8 
GHz, 2,4 GHz, 3,1 GHz, 3,3 GHz, 4,4 GHz, 6 GHz, 6,8 
GHz dan 8,6 GHz.  
 Gambar 11. VSWR pada frekuensi resonansi 3,1GHz 
 
 Gambar 12. Return loss pada frekuensi resonansi 3,3 GHz 
 
 Gambar 13. VSWR pada frekuensi resonansi 3,3GHz 
 
 Gambar 14. Return loss pada frekuensi resonansi 4,4GHz 
 
 Gambar 15. VSWR pada frekuensi resonansi 4,4GHz 
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 Gambar 16. Return loss pada frekuensi resonansi 6 GHz 
 
 Gambar 17. VSWR pada frekuensi resonansi 6 GHz 
 
 Gambar 18. Return loss pada frekuensi resonansi 6,8 GHz 
 
 Gambar 19. VSWR pada frekuensi resonansi 6,8 GHz 
 
 Gambar 20. Return loss pada frekuensi resonansi 8,6 GHz 
 




Dari antena mikrostrip yang didesain dengan 
menggunakan array dan slot maka dapat disimpulkan 
bahwa antena yang didesain bekerja pada frekuensi  1,8 
GHz, 2,4 GHz, 3,1 GHz, 3,3 GHz, 4,4 GHz, 6 GHz 6,8  
GHz dan 8,6 GHz dengan pola radiasi omniderctional 
dan lebar bandwidth maksimal sebesar 722,2 MHz pada 
frekuensi resonansi 6 GHz dan bandwidth minimal 
sebesar 37,6 MHz pada frekuensi resonansi 1,8 GHz. 
Antena multiband yang telah didesain telah seuai dengan 
standar syarat operasional antena yaitu nilai return loss 
telah melebihi batas minimal -10 dB dan nilai VSWR <2. 
Dengan menggabungkan beberapa patch yang ukurannya 
berbeda satu dengan yang lainnya dengan cara diarray 
maka akan menimbulkan multiband yang diinginkan 
pada antena tersebut, sedangkan membuat slot pada patch 
antena akan meningkatkan kualitas kerja antena 
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